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» MOTIO:

v Pendidikan sangat penting untuk meraih masa
depan.

v' Teruslah belajar dan jangan takut salah.

v Menyikapi sesuatu dengan sikap sabar dan
berpikir tenang.

v' Suatu permasalahan pasti ada solusinya.

v’ Lebih baik bersikap rendah hati dari pada
sombong diri.

v’ Selalu bersyukur yang diberikan Tuhan kepada
kita.

v Tidak setiap vyang jatuh adalah akhir, karena
jatuhnya hujan adalah awal yang paling indah

Kupersembahkan untuk,

% Kedua orang tuaku ibu Dan bapak yang
ku cinta

% Saudara kakak dan adik — adiku yang
telah memberiku semangat

% Teman — teman seperjuangan 2025 Teknik
Mesin

« Almamaterku
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ABSTRAK

Tujuan utama dari perancangan alat ini adalah Mendesain sistem kontrol
suhu yang optimal untuk menjaga suhu inkubator tetap stabil pada rentang yang
mendukung perkembangan embrio, sehingga dapat meningkatkan keberhasilan
penetasan telur. Mengembangkan dan menerapkan mekanisme pergerakan rak
otomatis pada alat penetas telur untuk meningkatkan hatchability dengan
mencegah embrio tidak menempel pada cangkang telur. Menganalisis pengaruh
pengaturan otomatis suhu dan pergerakan rak terhadap tingkat keberhasilan
penetasan telur, guna menentukan faktor-faktor yang paling signifikan dalam
mendukung keberhasilan proses penetasan.

Suhu yang dijaga antara 37.5°C hingga 37.8°C selama masa penetasan
sangat penting untuk perkembangan embrio. Fluktuasi suhu yang minimal
menunjukkan bahwa penggunaan 2 lampu pijar 5 watt cukup efektif dalam
mempertahankan suhu yang diperlukan. Kelembapan yang bervariasi dari 55%
hingga 75% selama masa penetasan juga berkontribusi pada keberhasilan
penetasan. Kelembapan yang lebih tinggi pada hari-hari terakhir membantu
menghindari pengeringan telur. Hari ke-21 Dengan 9 dari 12 telur yang menetas,
persentase keberhasilan mencapai 75%. Ini menunjukkan bahwa kondisi
penetasan sudah cukup baik, meskipun ada ruang untuk perbaikan. Hari ke-22
Total 12 telur menetas, mencapai 100% keberhasilan. Ini menunjukkan bahwa
dengan pengaturan yang optimal, semua telur dapat berhasil menetas.

Berdasarkan perhitungan dan analisa yang dilakukan terhadap
optimalisasi alat mesin penetas telur ayam otomatis, berikut adalah beberapa
poin penting yang dapat disimpulkan. Penggunaan material isolasi yang baik
dan sistem pemanas yang efisien dapat mengurangi konsumsi energi hingga 20-
30%. Penambahan sensor suhu dan kelembapan membantu dalam pengaturan
otomatis, mengurangi pemborosan energi. Dengan pengendalian suhu dan
kelembapan yang lebih baik, tingkat keberhasilan penetasan dapat meningkat
hingga 90% atau lebih. Optimalisasi sistem dapat menurunkan biaya operasional
jangka panjang meskipun mungkin memerlukan investasi awal yang lebih
tinggi. Telur yang dihasilkan dari mesin yang dioptimalkan cenderung memiliki
kualitas yang lebih baik, dengan tingkat kesehatan yang lebih tinggi pada anak
ayam.

Kata Kunci : Motor Listrik, Gear, Telur
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ABSTRACT

The main objective of designing this tool is to design an optimal
temperature control system to keep the incubator temperature stable in a range
that supports embryo development, so as to increase the success of egg hatching.
Developed and implemented an automatic rack movement mechanism in the egg
incubator to increase hatchability by preventing embryos from attaching to the
egg shell. Analyze the effect of automatic temperature regulation and rack
movement on the success rate of egg hatching, in order to determine the most
significant factors in supporting the success of the hatching process.

The temperature maintained between 37.5°C to 37.8°C during the
hatching period is very important for embryo development. Minimal temperature
fluctuations indicate that the use of 2 5 watt incandescent lamps is quite effective
in maintaining the required temperature. Humidity varying from 55% to 75%
during the hatching period also contributes to successful hatching. Higher
humidity in the final days helps avoid drying out of the eggs. Day 21 With 9 of the
12 eggs hatching, the success percentage reaches 75%. This indicates that
hatching conditions are quite good, although there is room for improvement. Day
22 A total of 12 eggs hatched, achieving 100% success. This suggests that with
optimal settings, all eggs can hatch successfully.

Based on calculations and analysis carried out on the optimization of
automatic chicken egg incubator machines, the following are several important
points that can be concluded. The use of good insulating materials and efficient
heating systems can reduce energy consumption by up to 20-30%. The addition of
temperature and humidity sensors helps in automatic regulation, reducing energy
waste. With better control of temperature and humidity, hatching success rates
can increase to 90% or more. System optimization can lower long-term
operational costs although it may require a higher initial investment. Eggs
produced from optimized machines tend to be of better quality, with higher levels
of health in the chicks.

Keywords: Electric Motor, Gear, Egg
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Produksi unggas, khususnya ayam, merupakan sektor penting dalam
industri peternakan yang menyediakan sumber protein utama dalam bentuk
daging dan telur. Penetasan telur secara efektif dan efisien menjadi bagian krusial
dalam keberlangsungan produksi, terutama di negara berkembang yang
permintaan produknya terus meningkat. Penetasan alami, yang bergantung pada
induk ayam untuk mengerami telur, memiliki keterbatasan dalam hal kapasitas,
waktu, dan tingkat keberhasilan. Akibatnya, teknik penetasan telur buatan atau
inkubator otomatis menjadi solusi yang kian penting dalam memenuhi kebutuhan
pasar serta memperluas skala produksi unggas.

Penetasan telur dalam inkubator buatan membutuhkan kendali lingkungan
yang teliti untuk memastikan kondisi yang sesuai bagi perkembangan embrio di
dalam telur. Faktor utama yang mempengaruhi tingkat keberhasilan penetasan
meliputi suhu, kelembaban, dan frekuensi pergerakan atau pemutaran telur. Suhu
yang terlalu tinggi atau rendah dapat menghambat perkembangan embrio,
sementara kelembaban yang tidak sesuai bisa menyebabkan kelebihan cairan di
dalam telur. Selain itu, pergerakan telur secara berkala diperlukan untuk
menghindari embrio menempel pada cangkang telur yang dapat menyebabkan

kematian embrio.



Berbagai penelitian telah mengembangkan teknologi inkubator otomatis
yang mampu menjaga stabilitas suhu dan kelembaban secara optimal. Salah satu
perkembangan signifikan adalah penggunaan sensor suhu dan kelembaban yang
terhubung dengan mikrokontroler, memungkinkan pengaturan lingkungan di
dalam inkubator agar tetap stabil sesuai kebutuhan embrio. Bahwa inkubator
otomatis dapat mempertahankan suhu antara 37-38°C dan kelembaban pada
rentang yang disesuaikan untuk setiap fase penetasan, yang terbukti meningkatkan
tingkat hatchability hingga 72,2%. Dengan kontrol otomatis ini, kesalahan
manusia dapat dikurangi secara signifikan, sekaligus meminimalkan fluktuasi
suhu yang dapat berdampak buruk bagi perkembangan embrio.

Di samping itu, mekanisme pemutaran telur otomatis juga telah
diimplementasikan dalam banyak desain inkubator modern mengembangkan
sistem inkubator yang dilengkapi dengan motor untuk menggerakkan rak telur
secara otomatis dengan rotasi terjadwal, yang mengoptimalkan posisi telur agar
embrio tidak menempel pada dinding cangkang. Sistem otomatisasi ini tidak
hanya meningkatkan kenyamanan pengguna, tetapi juga mengurangi kebutuhan
tenaga kerja dan memastikan telur berada pada kondisi yang optimal.

Meskipun telah ada banyak kemajuan teknologi, beberapa kendala dalam
penggunaan inkubator buatan masih perlu disempurnakan. Misalnya, sistem
kontrol suhu yang akurat sangat penting karena sedikit perbedaan suhu dapat
mempengaruhi perkembangan embrio. Sistem kontrol yang tidak stabil berpotensi
menyebabkan tingkat mortalitas embrio yang tinggi, terutama pada tahap akhir

penetasan. Bahwa inkubator dengan sistem kontrol suhu dan kelembaban otomatis



memiliki tingkat hatchability yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode
tradisional atau manual.

Selain itu, fluktuasi kelembaban juga merupakan faktor yang sering kali
sulit dikendalikan dalam inkubator. Kelembaban berpengaruh besar pada proses
pertukaran udara dalam telur. Kelembaban yang terlalu rendah dapat
menyebabkan embrio mengalami dehidrasi, sedangkan kelembaban yang terlalu
tinggi dapat menghambat pertukaran gas yang penting bagi perkembangan
embrio. inkubator yang dilengkapi dengan pengatur kelembaban otomatis dapat
menjaga kelembaban dalam rentang optimal sehingga meningkatkan keberhasilan
penetasan.

Penggunaan mikrokontroler untuk mengendalikan parameter inkubasi
seperti suhu, kelembaban, dan pergerakan telur telah menjadi pendekatan yang
umum dalam desain inkubator modern. Mikrokontroler memungkinkan
pemrograman yang fleksibel, sehingga pengguna dapat menyesuaikan kondisi
inkubasi sesuai kebutuhan. Merancang inkubator yang mampu menyesuaikan
suhu, kelembaban melalui sensor. dan mengontrol pergerakan telur dengan motor
otomatis.

Implementasi teknologi ini membuat inkubator dapat dioperasikan dengan
pengawasan minimal, yang sangat membantu bagi peternak yang memiliki
keterbatasan waktu atau sumber daya manusia. Disamping itu, sistem berbasis
mikrokontroler memungkinkan integrasi dengan teknologi sehingga pemantauan

jarak jauh yang sangat menguntungkan bagi pengguna di daerah terpencil.



Meskipun banyak kemajuan yang telah dicapai, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem inkubator
otomatis. Beberapa aspek seperti algoritma kontrol suhu yang lebih presisi, desain
sistem pemutaran telur yang lebih efisien, serta integrasi dengan sensor tambahan
untuk mendeteksi kondisi embrio di dalam telur merupakan area yang potensial
untuk dikembangkan.

Dengan memanfaatkan sensor suhu dan kelembaban yang terintegrasi
dengan mikrokontroler, sistem ini diharapkan dapat menjaga kondisi inkubasi
yang ideal secara otomatis dan terus-menerus, tanpa membutuhkan pengawasan
konstan dari pengguna. Selain itu, sistem ini akan dilengkapi dengan mekanisme
pemutaran telur otomatis yang dapat beroperasi pada interval tertentu untuk
memastikan posisi telur optimal selama masa penetasan.

Maka dalam hal ini penulis mempunyai suatu ide untuk “Perancangan

Alat Penetas Telur Ayam Otomatis”

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang di angkat dalam tugas akhir ini, adalah :

1. Bagaimana merancang sistem pengontrol suhu yang dapat menjaga
kondisi suhu inkubator tetap stabil dalam rentang optimal bagi
perkembangan embrio?

2. Bagaimana mengimplementsikan mekanisme pergerakan rak otomatis
yang terjadwal untuk memutar telur secara berkala agar mencegah

emberio menempel pada cangkang?



3.

Bagaimana pengaruh pengaturan otomatis suhu, kelembaban dan

pergerakan rak terhadap peningkatan keberhasilan penetasan telur?

1.3. Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasalahan yang akan dibahas, maka

dilakukan pembatasan masalah, yaitu :

1. Desain gambar mesin penetas telur
2. Sistem yang dirancang memiliki kapasitas terbatas.
3. Perhitungan bagian-bagian mesin penetas telur.
4. Pengukuran parameter suhu, kelembaban.
5. Analisis kinerja alat pada tingkat keberhasilan penetasan menggunakan
teknologi kontrol otomatis
1.4. Tujuan

Adapun tujuan dari perancangan alat mesin penetas telur ayam otomatis

adalah sebagai berikut :

1. Merancang dan mengembangkan sistem pengontrol suhu otomatis yang

mampu mempertahankan suhu inkubator dalam rentang optimal bagi
penetasan telur.
Mengimplementasikan mekanisme pergerakan rak otomatis dengan
interval yang terjadwal untuk memaksimalkan posisi optimal telur selama
masa inkubasi.
Menganalisis dampak dari kontrol otomatis suhu, kelembaban, dan

pergerakan rak terhadap tingkat keberhasilan penetasan telur.



1.5. Manfaat
Adapun manfaat dari perancang alat mesin penetas telur ayam otomatis
adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan efisiensi dan keberhasilan penetasan serta mengurangi
ketergantungan pada metode penetasan manual.
2. Pengembangan teknologi inkubator otomatis yang lebih presisi dan
berkelanjutan di masa depan.

3. Memudahkan peternak dalam mengelola proses penetasan telur.
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